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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peradangan dan nyeri sendi berlangsung dalam jangka waktu panjang; 

gejala-gejala ini menggambarkan radang sendi. Kemungkinan penyebabnya 

termasuk sistem kekebalan tubuh yang terganggu, faktor keturunan, atau 

trauma sendi pada masa kanak-kanak. Hal ini dapat berdampak pada tulang 

rawan di sekitar sendi yang terkena, serta organ dalam seperti jantung, paru-

paru, mata, dan lainnya. Sebagian besar orang mengalami artritis di tangan, 

kaki, atau pergelangan tangan. Artritis terdiri dari dua jenis yaitu reumatoid 

artritis (RA) dan osteoartritis (OA). RA adalah penyakit autoimun yang diikuti 

oleh peradangan kronis. OA disebabkan oleh hiperplasia  membran sinovial,  

yang  menyebabkan  kerusakan  tulang  yang signifikan di sekitar sendi. 

Gejalanya antara lain nyeri, kaku, keterbatasan gerakan, dan lain-lain 

(Bhattacharya et al., 2020). 

Osteoartritis, yang juga dikenal sebagai OA, adalah kondisi progresif 

yang memengaruhi sendi, ditandai dengan kerusakan tulang rawan, pelebaran 

tulang di bawah tulang rawan, perkembangan tonjolan tulang di tepi sendi, dan 

peradangan sedang di sinovium di sekitarnya. Osteoartritis (OA) adalah 

kondisi kronis yang ditandai dengan perkembangan bertahap, yang dapat 

mengakibatkan peradangan sedang atau mungkin tidak ada peradangan sama 

sekali. Kondisi ini menyebabkan degenerasi dan abrasi tulang rawan sendi, 

serta pembentukan tulang baru di bagian luar sendi (Putri et al., 2022). 

Konsumsi makanan dan minuman tinggi purin dikaitkan dengan 

gangguan metabolisme yang dikenal sebagai artritis gout. Artritis gout 

terutama disebabkan oleh pengendapan kristal monosodium urat, atau MSU, 

di tulang dan jaringan lunak, yang menyebabkan peradangan. Artritis gout 

menempati peringkat ketiga sebagai jenis artritis yang paling umum, setelah 

osteoartritis dan kelompok rematik ekstra-sendi lainnya, yang meliputi 

penyakit yang berhubungan dengan komponen pendukung sendi, peradangan, 

dan penggunaan berlebihan.  

Model artikular pertama yang diinduksi Complete Freund's Adjuvant 

(CFA) telah mengalami modifikasi signifikan untuk mempelajari artritis 

kronis atau akut, mono atau poli, serta jalur inflamasi secara mendalam. 

Berbagai dosis CFA diuji untuk membuat model tikus rematik dalam literatur 
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sebelumnya melalui rute subkutan, intradermal atau intraartikular. Untuk 

membuat model tikus dengan poliartritis kronis yang mirip dengan RA 

manusia, banyak penelitian telah mengamati efek inflamasi dan nociceptif 

CFA untuk menemukan dosis terbaik. Beberapa perubahan diamati pada berat 

badan hewan, perkembangan allodynia taktil, aktivitas spontan, edema sendi 

inflamasi, hiperalgesia termal, struktur morfologi sendi dan kaki belakang, dan 

indeks hematologi dalam penelitian yang dilakukan oleh Noh et al. (2021) 

menggunakan tikus yang diinokulasi dengan dosis tinggi CFA (berkisar dari 

5,0 mg/mL hingga 10,0 mg/mL). 

Tinospora cordifolia W memiliki khasiat farmakologis yang dapat mengobati 

berbagai macam gangguan secara efektif, termasuk sebagai penghilang rasa sakit, 

antiradang, antikoagulan, tonik, antiperiodik, dan diuretik. Lakoan et al.. (2020) 

melaporkan bahwa batang brotowali menunjukkan penurunan volume edema. Kelompok 

brotowali menunjukkan penurunan jumlah leukosit paling kecil, yang menunjukkan 

penurunan leukosit yang lebih efektif. 

Karakteristik antiperadangan dari tanaman Imperata cylindrica L. telah 

dibuktikan melalui pengujian praktis dan ilmiah, yang menunjukkan bahwa 

tanaman ini mungkin efektif dalam pengelolaan dan pencegahan radang sendi. 

Klau dkk. (2014) menemukan bahwa akar alang-alang memiliki kemampuan 

tertinggi untuk mengurangi volume pembengkakan. Mereka menemukan 

bahwa ekstrak akar alang-alang mengandung zat kimia yang disebut Cylindol 

A, yang memiliki sifat anti-inflamasi. Molekul ini bekerja dengan menghambat 

enzim lipoksigenase. Dampak anti-inflamasi ditunjukkan dengan 

berkurangnya jumlah edema pada ekstremitas bawah tikus. 

Acalypha indica dalam dosis yang tepat dapat berefek sebagai obat anti 

inflamasi pada tubuh manusia. Ekstrak polar yang berasal dari tanaman 

anting-anting menunjukkan sifat anti-inflamasi pada tikus. Investigasi 

penelitian menunjukkan bahwa baik in vitro maupun in vivo, semua komponen 

tanaman anting-anting memiliki kemampuan untuk mengurangi peradangan. 

Studi yang dilaksanakan Laut et al. (2019) menunjukkan efek analgesik dan 

antiinflamasi pada ekstrak dari etanol daun anting-anting. Mekanisme 

kerjanya diyakini mirip dengan obat anti-inflamasi. Tepi luka yang diberi salep 

ekstrak anting-anting sembuh 3 hari lebih awal dibandingkan dengan terapi 

konvensional dengan salep betadine 10%. Fibroblas awalnya diamati dalam 

pemeriksaan mikroskopis pada hari ketiga prosedur penyembuhan luka, 
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setelah perawatan dengan salep EEDAA 10%. Konsentrasi fibroblas tertinggi 

diamati pada hari ketujuh. 

Salah satu tanaman pertama yang digunakan untuk meredakan gejala 

peradangan di banyak kelompok etnis adalah tanaman aloe vera, yang 

merupakan anggota famili Xanthorrhizae. Ketika diuji pada model hewan yang 

sesuai, gel aloe vera menunjukkan kemampuan antiperadangan, antiartritis, 

antinosiseptif, dan penyembuhan luka yang kuat. Bidang penelitian 

eksperimental yang signifikan adalah interaksi komponen gel tanaman dengan 

modulator inflamasi. Karena belum ada laporan komprehensif tentang efek gel 

aloe vera mentah yang belum diproses pada model hewan, hasil yang sekarang 

tersedia seharusnya menambah apa yang diketahui tentang potensi 

penggunaan medis gel tersebut. Potensi antiperadangan dari homogenat gel 

aloe vera yang dipanen secara alami dan belum diproses diuji secara in vitro. 

Setelah konsumsi gel secara oral, ekspresi dua biomolekul inflamasi puncak, 

TNF-α dan COX-2, diuji secara in vivo dalam model tikus artritis yang 

diinduksi CFA (Paul et al., 2021). 

Setiap orang, tanpa memandang status sosial ekonomi, dapat 

memperoleh manfaat dari penggunaan pengobatan tradisional yang dipadukan 

dengan pengobatan modern untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Tanaman 

dengan karakteristik yang membuatnya bermanfaat dalam pengobatan 

tradisional dikenal sebagai tanaman herbal atau tanaman obat. Pengobatan 

tradisional yang memanfaatkan tanaman herbal terkadang disebut sebagai 

fitoterapi atau pengobatan botani. Pengobatan tradisional telah berkembang 

menjadi praktik yang diwariskan dari generasi ke generasi dan profesi yang 

berfokus pada pengetahuan yang diwariskan di bidang perawatan kesehatan. 

Praktik penggunaan zat herbal alami untuk mengobati penyakit, yang 

umumnya disebut sebagai pengobatan herbal, masih dijunjung tinggi oleh 

masyarakat saat ini (Lavenia et al., 2019). 

B. Perumusan Masalah 

Mengingat informasi yang diberikan dalam uraian latar belakang, 

tantangan penelitian berikut dirumuskan: 

1. Bagaimanakah  aktivitas  antiartritis  ekstrak  etanol tunggal batang 

Brotowali, tanaman anting-anting dan akar alang-alang dalam bentuk oral 

dan topikal? 
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2. Bagaimanakah aktivitas antiartritis ekstrak etanol kombinasi batang 

Brotowali, tanaman anting-anting dan akar alang-alang dalam bentuk oral 

dan topikal? 

3. Manakah aktivitas yang terbaik dari ekstrak etanol tunggal dan 

kombinasi batang Brotowali, tanaman anting-anting dan akar alang-alang 

secara oral dan topikal? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian diturunkan dari garis besar artikel. 

1. Tujuannya adalah untuk menilai efek antiartritis dari masing-masing 

ekstrak etanol dari batang Brotowali, tanaman anting-anting, dan akar 

alang-alang bila diberikan secara oral atau dioleskan. 

2. Mengetahui aktivitas anti artritis ekstrak etanol kombinasi batang 

Brotowali, tanaman anting-anting dan akar alang-alang dalam bentuk oral 

dan topikal. 

3. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi khasiat ekstrak tunggal 

dan campuran etanol batang Brotowali, tanaman anting-anting, dan akar 

alang-alang bila diberikan secara oral dan topikal. 

D. Kegunaan Penelitian 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk membantu memajukan 

pengetahuan tentang pengobatan tradisional dengan menyediakan temuan-

temuan yang relevan kepada masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan bukti klinis tentang khasiat batang brotowali yang 

dikombinasikan dengan daun anting-anting dan akar alang-alang untuk 

mengobati pendarahan. Lebih jauh lagi, penelitian lain akan membangun 

penelitian ini, khususnya di bidang radang sendi dan penciptaan pengobatan 

herbal baru. 

E. Keaslian Penelitian 

Sebelum penelitian ini, Lakoan et al. (2020) melakukan percobaan 

serupa di mana tikus diinduksi dengan CFA untuk mengevaluasi aktivitas 

antirematik dari etanol yang diekstrak dari brotowali. Penurunan edema, 

penurunan jumlah sel darah putih, dan peningkatan skor histopatologi 
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merupakan titik akhir untuk mengevaluasi kemanjuran. Tikus memiliki berat 

200 g dan diberi dosis 40 mg. 

Aktivitas antiinflamasi dan susunan kimia ekstrak etanol batang 

Tinospora sinensis diteliti dalam penelitian oleh Adnyasari et al. (2017). 

Dengan menggunakan pendekatan induksi karagenan, uji efek antiinflamasi 

dilakukan secara in vivo. Efek antiinflamasi Tinospora sinensis paling 

menonjol pada berat badan 125 mg/kg, dengan ED50 sebesar 51,521 mg/kg. 

Batang Tinospora sinensis, jika diekstraksi dengan etanol, mengandung 

senyawa steroid, alkaloid, dan fenolik. Karakteristik antibakteri ekstrak etanol 

dan etil asetat batang Tinospora sinensis ditemukan oleh Fathmah et al. (2019) 

mampu menghambat perkembangan bakteri EPEC, penyebab diare. Aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol batang Tinospora sinensis paling tinggi pada 

konsentrasi 60%, melampaui 20% dan 40%. Efek antibakteri serupa terlihat 

pada konsentrasi 20%, 40%, dan 60% dalam ekstrak etil asetat batang 

Tinospora sinensis. Dalam hal aktivitas antibakteri, ekstrak etil asetat batang 

Tinospora sinensis mengungguli ekstrak etanol. 

Penelitian Arcueno et al. (2015), Luka diabetes dapat disembuhkan 

dengan bantuan ekstrak batang Tinospora crispa, yang memiliki dua 

kemungkinan manfaat medis: pertama, mengurangi kadar glukosa darah; dan 

kedua, menghindari infeksi mikroba di lokasi luka. Salep Tinospora crispa 

dibuat menggunakan metode keluarga Filipina standar. Seratus gram batang 

segar dipotong dadu dan dimasak perlahan dalam dua ratus mililiter minyak 

sayur hingga kering. Setelah membuang batangnya, minyak tersebut dicampur 

dengan dua lilin yang telah dipotong dadu kecil dan disaring. Sebelum lilin 

meleleh dan mengendap, lilin tersebut dicampur dengan baik. Lima ekor tikus 

masing-masing dimasukkan ke dalam satu dari empat kelompok: A, yang tidak 

menerima pengobatan dan salep; B, yang menerima ekstrak IP sekali sehari 

sebagai tambahan salep dua kali sehari selama empat belas hari; C, yang 

menerima ekstrak hanya sekali sehari selama jangka waktu yang sama; dan D, 

yang berfungsi sebagai kontrol positif (Bactroban) selama jangka waktu yang 

sama. Hasilnya ditentukan dengan menggunakan uji histopatologi dan 

pemeriksaan luka. 

Untuk penelitian Klau et al. (2014) terbukti bahwa tanaman alang-

alang pada kelompok yang diberi 280 mg/kgBB memiliki gejala radang sendi 

yang lebih ringan dan pembengkakan yang lebih sedikit pada tungkai 

belakang. Selain itu, histologi menunjukkan pengurangan yang signifikan pada 
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jaringan sinovial, erosi tulang, dan infiltrasi neutrofil pada sendi pergelangan 

kaki. Dosis pada tikus dapat dihitung sebesar 56 mg per 200 g berat badan. 

Widyastuti et al. (2020), ekstrak etanol akar alang-alang bermanfaat 

sebagai obat kontrasepsi herbal. Efek ekstrak etanol dari akar alang-alang 

terhadap kualitas oosit, konsepsi, pembuahan, dan perkembangan embrio in 

vivo memerlukan penyelidikan lebih lanjut. Kuantifikasi folikel menunjukkan 

bahwa jumlah folikel primordial dan primer pada tikus yang diberi dosis 115 

mg/kg bb berkurang secara signifikan setelah penambahan ekstrak etanol akar 

alang-alang dibandingkan dengan kelompok kontrol. Histopatologi 

endometrium pada kelompok perlakuan 115 mg/kg bb menunjukkan bahwa 

endometrium dilapisi oleh sel epitel kolumnar dengan hiperplasia. Kelenjar 

melebar dengan sel kolumnar tinggi, degenerasi sedang, dan lumen juga 

menyempit. 

Ekstrak kasar daun alang-alang (Imperata cylindrica (L.) P. Beauv.) 

menunjukkan komponen fenolik, flavonoid, dan steroid, sebagaimana 

dilaporkan oleh Saleh et al., (2023) dalam temuan mereka dari uji pewarnaan. 

Ekstrak alang-alang menunjukkan aksi antiinflamasi dengan nilai IC50 sebesar 

125,937 ppm, menurut temuan uji tersebut. Pada dosis 31,3 ppm, 

penghambatan dekomposisi protein terendah sebesar 45,681% dan pada dosis 

500 ppm, tertinggi sebesar 79,204%. Menurut model regresi linier (y = 

0,0731x + 40,794), nilai LC50 ditetapkan sebesar 125,937 ppm. 

Menurut Supriatna et al. (2022) ekstrak tanaman anting-anting 

mempunyai efek anti rematik terhadap edema plantar yang diinduksi CFA 

pada tikus putih. Ekstrak anting-anting dosis 80 mg/200 g berat badan 

menunjukkan penghambatan edema paling besar, sama dengan natrium 

diklofenak pada tikus dengan dosis 80 mg/200 g berat badan. 

Ekstrak tanaman anting-anting menunjukkan efek antidiare pada 

konsentrasi 5% b/v, 10% b/v, dan 15% b/v, menurut penelitian Sulaiman 

(2017). Nilai f yang diprediksi > f tabel, yang merupakan ukuran statistik, 

menunjukkan bahwa pengobatan secara statistik berbeda secara substansial 

dari kelompok kontrol. Dengan demikian, kami melakukan ujian Studen 

Newman Keuls. Kualitas tinja terbukti dipengaruhi secara signifikan oleh uji 

Newman Keuls pada dosis 5% b/v, 10% b/v, dan 15% b/v, dengan kontrol 

positif dan loperamide negatif. Konsentrasi 5% menunjukkan signifikansi 

statistik jika dibandingkan dengan konsentrasi 15% b/v dan kontrol 

loperamide yang meningkat. Ada hubungan yang signifikan secara statistik 
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antara kontrol loperamide dan konsentrasi 15% b/v dan 10% b/v. Pada 5%, 

10%, dan 15% loperamide b/v, masing-masing, kelompok kontrol positif dan 

kelompok kontrol negatif memiliki nilai yang signifikan secara statistik untuk 

frekuensi tinja. Kelompok kontrol loperamide, serta konsentrasi 10% b/v dan 

15% b/v, menunjukkan hasil yang signifikan secara statistik. Pada konsentrasi 

10% b/v, kontrol loperamide positif menjadi signifikan secara statistik. 

Berdasarkan penelitian Ngibad (2019), ketika ekstrak etanol 80% Daun 

Bunga Matahari (Helianthus annuus) dicampur dengan Daun Anting-Anting 

(Acalypha indica Linn), uji antimalaria menunjukkan efek sinergis dengan 

nilai CI 0,46 (CI <1) dan nilai ED50 1,23 mg/kg BB. Hasil akhirnya adalah 

ED50 sebesar 1,5 mg/kg berat badan. Dosis akhir untuk hewan uji adalah 1,23 

mg/kg berat badan manusia, yang akan menyembuhkan 50% parasit. Hewan 

uji dalam kelompok dengan kontrol positif memiliki waktu bertahan hidup 

yang lebih singkat dibandingkan dengan hewan uji dalam kelompok perlakuan 

dosis kombinasi, yang menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak tersebut efektif. 

Pengamatan ini dilakukan baik pada hari perlakuan maupun 23 hari setelah 

perlakuan. 

Penelitian ini mempunyai pembaharuan dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya, yaitu aktivitas antiartrititis kombinasi dari ektrak 

Etanol Brotowali, Anting-anting dan Alang-alang, pada sediaan oral dan 

topikal menggunakan hewan uji , aktivitas dan metode induksi yang berbeda. 

 

 

 


